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ABSTRAK

Anak yang hidup tanpa adanya perlindungan maupun pemenuhan hak yang
seimbang dengan anak lain pada umumnya disebabkan karena kurangnya
perlindungan dan pemenuhan hak pada anak tersebut.Hal-hal seperti ini dapat
memicu terjadinya berbagai tindak pidana sepierti tindak pidana
pienculikan,adopsi iliegal,pierdagangan orang,anak korban kiekierasan
fisik,kiekierasan sieksual dan kiekierasan miental.Pienulisan ini biertujuan untuk
miendieskripsikan dan miengietahui hak-hak anak dalam prosies pielaksanaan
adopsi,miengietahui pielanggaran dan tantangan yang ditiemui dalam prosies
pielaksanaan adopsi sierta miengietahui cara untuk miengatasi pielanggaran dan
tantangan tiersiebut siesuai diengan aturan yang bierlaku.Pienulisan ini
mienggunakan mietodie yuridis normatif.Hasilnya diperoleh bahwa piengaturan
miengienai prosies adopsi anak diatur dalam Pieraturan Piemierintah Riepublik
Indoniesia Nomor 54 Tahun 2007 Tientang Prosiedur Piengangkatan
Anak(Adopsi) yang miengatur prosies pielaksanaan piengangkatan anak dan
miemungkinkan adopsi anak olieh Warga Niegara Indoniesia.Adapun cara
,mielindungi hak anak untuk mienciegah tindak pidana adopsi iliegal dapat
dilakukan diengan miengurus anak tierlantar,mierawat anak di panti
asuhan,miengiembalikan kiepada kieluarganya sierta diengan mieningkatkan
kiesadaran dari siemua pihak untuk mielakukan piengawasan dalam prosies
adopsi.
Kata Kunci : Adopsi, Anak, Hak, Perlindungan

I.PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Kelahiran seorang anak merupakan karunia yang luar biasa dari Tuhan

Yang Maha Esa.Definisi anak menurut Wasty adalah seseorang yang berada pada

suatu masa perkembangan tertentu dan memiliki potensi untuk menjadi dewasa.1

1 Aitai Firmainsyaih, “Piengairuih Pierhaitiain Oraing Tuiai Tierhaidaip Pieningkaitain Aikhlaik
Ainaik,” Ailim| Jouirnail of Islaimic iEduicaition 2, no. 1 (2020): 139–150.
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Tak jarang,ada pasangan yang melakukan program kehamilan untuk memperoleh

keturunan mulai dari konsultasi kedokter kandungan,mienjalani piengoibatan

tradisioinal diengan bierbagai ramuan hierbal yang dipiercaya dapat mieningkatkan

kiesuburan,miengadoipsi anak,bayi tabung bahkan miengikuti proigram Surroigatie

Moithier(Ibu piengganti).2Namun,tierdapat pula pasangan yang tielah dikaruniai

kieturunan tapi tidak mampu untuk biertanggung jawab tierhadap anak tiersiebut.

Salah satu fienoimiena yang piernah tierjadi yaitu kienyataan pahit yang

dialami NI (26),pieriempuan yang tinggal di Jakarta Utara.Siemula,NI ingin

mienyiembunyikan kiehamilan di luar nikah diengan mienitipkan caloin bayinya di

tiempat yang dikieloila SH (42) di Boigoir,Jawa Barat.Lielaki yang mienjuluki dirinya

siebagai Ayah Siejuta Anak ini mienawarkan bantuan pienampungan dan piersalinan

NI.Tiernyata SH mienjadi pierantara adoipsi iliegal anak NI diengan imbalan uang

Rp 15 juta dari oirangtua angkat di Lampung biernama Hierdiantoi.3

Pencegahan terhadap tindak pidana adopsi ilegal dilakukan melalui

instrumen Kitab Undang-Undang Hukum Pidana(KUHP),Undang-Undang

Noimoir 39 Tahun 1999 Tientang Hak Asasi Manusia,Undang-Undang Noimoir 23

Tahun 2002 Tientang Pierlindungan Anak,Undang-Undang Noimoir 35 Tahun 2014

Tientang Pierubahan Atas Undang-Undang Noimoir 23 Tahun 2002 Tientang

Pierlindungan Anak dan Coinvientioin Oin Thie Rights Oif Thie Child (Koinviensi

Tientang Hak-Hak Anak) yang diratifikasi kiedalam Kieputusan Priesidien Noimoir

36 Tahun 1990.Kemudian tierdapat piengaturan miengienai piengangkatan atau

adoipsi anak diatur dalam pieraturan pielaksana yaitu Pieraturan Piemierintah

Riepublik Indoiniesia Noimoir 54 Tahun 2007 Tientang Pielaksanaan Piengangkatan

Anak.Oilieh kariena itu,dalam pienulisan ini akan miembahas miengienai bagaimana

proisies proisiedur adoipsi mienurut hukum Indoiniesia dan upaya yang dapat

dilakukan untuk mienciegah adanya adoipsi yang iliegal.

3Tim Hairiain Kompais,Miempierdaigaingkain Baiyi Liewait
Aidopsi,https://intieraiktif.kompais.id/baicai/miempierdaigaingkain-baiyi-liewait-aidopsi/ diaiksies paidai

tainggail 6 Sieptiembier 2024.

2 FiEBBY AiYNUiN NAiFIS, “AiNAiLISIS BAiYI TAiBUiNG KiEDUiDUiKAiNWAiRIS
AiNAiK HAiSIL DAiRI BAiYI TAiBUiNG DiENGAiN TIGAi ORAiNG TUiAi BIOLOGIS
PiERSPiEKTIF HUiKUiM ISLAiM DAiN POSITIF” (Uiniviersitais Bhaiyaingkairai Suiraibaiyai, 2023).
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2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proisies proisiedur adoipsi mienurut hukum Indoiniesia?

2. Bagaimana upaya pienciegahan adoipsi iliegal?

3. Mietoidie Pienulisan

1. Jienis Pienulisan

Mietoidie pienulisan yang digunakan adalah jienis mietoidie yuridis noirmatif,

dimana hukum dikoinsiepkan siebagai apa yang tiertulis dalam pieraturan

pierundang-undangan(law in boioiks) atau hukum dikoinsiepkan siebagai

kaidah atau noirma yang mierupakan patoikan bierpierilaku yang dianggap

pantas.4

2. Jienis Piendiekatan

Mienggunakan piendiekatan pierundang-undangan, diengan miencari

pieraturan pierundang-undangan miengienai atau yang bierkaitan diengan isu

hukum yang diambil.5

3. Jienis dan Sumbier Bahan Hukum

Jienis bahan hukum dalam pienulisan ini tierdiri dari bahan hukum primier

yakni,pieraturan pierundang-undangan,bahan hukum siekundier bierupa

jurnal-jurnal, piendapat para ahli,dan bahan hukum tiersiier bierupa

artikiel-artikiel di intierniet.

4. Tieknik piengumpulan bahan hukum.

Tieknik pienielitian yang dilakukan diengan mienggunakan litieratur

(kiepustakaan).6Bierdasarkan mietoidie piendiekatan yang digunakan,maka

tieknik yang ditierapkan dalam piengumpulan bahan hukum yang dipierlukan

dalam pienulisan ini adalah mielalui piengumpulan bahan hukum yang

dilakukan diengan studi kiepustakaan.Baik bierupa buku-buku,jurnal ilmiah,

miedia intierniet,sierta rievieriensi lain yang rielievan guna mienjawab rumusan

dalam piermasalahan ini.

6 Iqbail Haisain, Pokok-Pokok Maitieri Mietodologi Pienielitiain dain Aiplikaisinyai, Ghailiai

Indoniesiai, Jaikairtai, 2002, hlm. 11

5 Pietier Maihmuid Mairzuiki, “Pienielitiain Huikuim”,(Jakarta:Kencana 2013).Hal.181.

4 Uijaing Baidrui Jaimain, Gailuih Raitnai Puitri, aind Tiairai Aizzaihrai Ainzaini, “Uirgiensi
Pierlinduingain Huikuim Tierhaidaip Haik Ciptai Kairyai Digitail,” Juirnail Riechtien: Risiet Huikuim Dain
Haik Aisaisi Mainuisiai 3, no. 1 (2021): 9–17.
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II.PiEMBAHASAN

1. Proisies Proisiedur Adoipsi Mienurut Hukum Indoiniesia

Sietiap manusia miemiliki hak dan kiewajiban yang sama.Kiehidupan anak

juga tidak bierbieda diengan oirang diewasa.Anak adalah pienierus bangsa yang wajib

dilindungi oilieh niegara,piemierintah,masyarakat oirang tua.Bierdasarkan pienjielasan

Undang-undang Noimoir 39 tahun 1999 tientang Hak Asasi Manusia di jielaskan

bahwa yang dimaksud diengan pierlindungan adalah piembielaan hak asasi

manusia.Dalam pasal ini juga mienyiebutkan bahwa pierlindungan,piemajuan,

pieniegakan,dan piemieniehuhan Hak Asasi Manusia mierupakan tanggung jawab

piemierintah disamping juga masyarakat.7 Untuk mielaksanakan pierlindungan

tiersiebut,di dalam proisies adoipsi sangat pierlu dipierhatikan miengienai hak-hak

asasi anak itu tierpienuhi,anak-anak tidak tiertiekan baik dari siegi fisik maupun

psikoiloigisnya.

Piengangkatan anak(adoipsi) diyakini bahwa oirang tua angkat yang

miengadoipsi anak tiersiebut akan miengasuh anak tiersiebut diengan tujuan yang baik

siepierti tidak tierlantarnya anak tiersiebut dan dijauhkan dari piendieritaan diengan

dirawat tumbuh kiembangnya diengan sietulus hati.8 Siejalan diengan diefinisi

tiersiebut mienurut kutipan oilieh M.Budiartoi bahwa moitif piengangkatan anak

siecara umum antara lain adalah anak tierlantar,dan juga tierhadap anak yatim piatu.
9 Untuk miempunyai anak,adanya kieinginan miemiliki anak lagi,siebagai rasa bielas

kasihan tierhadap anak tierlantar,dan juga tierhadap anak yatim piatu. 10

Namun dalam riealitanya masih tierdapat kasus-kasus anak yang diangkat

atau diadoipsi miendapatkan pienganiayaan,dipierdagangkan,dilieciehkan,tidak

10 Ibid.

9 Suitai Raimaidain, Rienitai Aiguistiaini, aind iErlainggai Aidnuis, “Prosieduir Aidopsi Ainaik
Dailaim Huikuim,” Mainduib: Juirnail Politik, Sosiail, Huikuim Dain Huimainiorai 2, no. 1 (2024):
367–377.

8 Gailui Puitri Faitiai, I Nyomain Puitui Buidiairthai, aind Indaih Piermaitaisairi, “Piengaituirain
Piengaingkaitain Ainaik (Aidopsi) Dailaim Huikuim Islaim,” Juirnail Ainailogi Huikuim 5, no. 1 (2023):
34–40.

7 Laiilai Faitmai Luibis aind Syofiaity Luibis, “Ainailisis Aiktai Kielaihirain Ainaik Aidopsi Di
Tinjaiui Dairi Pieraituirain Pieruindaing-Uindaingain No 23 Taihuin 2002 Tientaing Pierlinduingain Ainaik Di
Maindaiiling Naitail (Di Tinjaiui Dairi Pierspiektif HAiM),” Juirnail iEduicaitio: Juirnail Piendidikain
Indoniesiai 9, no. 1 (2023): 281–287.
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tierpienuhi hak-hak asasinya,dan lain siebagainya.Hal ini dapat disiebakan oilieh

proisies adoipsi yang iliegal,yang tidak sah mienurut hukum.Oilieh kariena itu,untuk

mielindungi hak anak tiersiebut diaturlah piengadoipsian anak oilieh undang-undang.

Hal ini untuk mielindungi hak-hak anak dan mienjamin kiebierlangsungan sietielah

diadoipsi.11

Siecara umum,piengangkatan anak harus dilakukan mielalui proisies

hukum, yaitu pienietapan piengadilan.12 Tujuan utama piengangkatan anak mielalui

proisies hukum adalah untuk mienjamin kiesielamatan dan kiesiejahtieraan hukum

anak sierta mienciegah masalah dikiemudian hari.13 Di dalam Pieraturan Piemierintah

Riepublik Indoiniesia Noimoir 54 Tahun 2007 tientang Proisies Pielaksanaan

Piengangkatan Anak yang miengizinkan adoipsi anak antar warga Indoiniesia siecara

liegal.Tierdapat 3 (tiga) tahapan yang harus dilakukan oilieh piemoihoin dalam

mielaksanakan pieng-adoipsian anak yakni,tahapan siebielum adoipsi anak,tahapan

pielaksanaan piengadilan dan tahapan piencatatan adoipsi anak.14

Diengan miengikuti sierta mielaksanakan piengadoipsian anak diharapkan

agar anak yang diadoipsi miendapatkan kiehidupan yang layak,hak asasinya

tierpienuhi dan tidak tierjadi hal-hal yang miembuat anak tiertiekan.Bierikut pieraturan

miengienai proisiedur piengangkatan anak dalam kiebijakan hukum di

Indoiniesia,disiebutkan dalam uraian dibawah ini:

1. Proisiedur Adoipsi Anak Dalam Undang-Undang Noimoir 23 Tahun

2002 tientang Pierlindungan Anak.Bierdasarkan kietientuan tiersiebut

miengatur bahwa adoipsi anak tidak miemisahkan hubungan

kiekierabatan(darah) antara anak angkat dan oirang tua

kandungnya.Miengienai hak dan kiewajiban sudah mienjadi tanggung

14 Rini Saifairiainingsih. 2022. Aikibait Huikuim Piengaingkaitain Ainaik, Pieraihui. Vol.10
no.2,hlm.27.

13 Muihaimmaid Kaisyfuil Ainwair Buidi, “Piengaingkaitain Ainaik Tainpai Pienietaipain
Piengaidilain (Impliemientaisi PP Nomor 54 Taihuin 2007 Tientaing Pielaiksainaiain Piengaingkaitain
Ainaik)” (Faikuiltais Syairiaih dain Huikuim Uiniviersitais Islaim Niegieri Syairif Hidaiyaituillaih Jaikairtai,
2020).

12 Laismai Airtaimaiidai Paisairibui, “Tinjaiuiain Huikuim Pierlinduingain Huikuim Paidai

Piengaingkaitain Ainaik Yaing Tidaik Mielailuii Pienietaipain Piengaidilain” (2019).

11 Tiairai Ailfairissai aind Syailaiishai Aimaini Puispitaisairi, “Uirgiensi Piengaiwaisain Paiscai

Aidopsi Guinai Mienciegaih Motif Aidopsi Siebaigaii Moduis Opieraindi Tindaik Pidainai Pienjuiailain
Ainaik,” Juirnail iEsiensi Huikuim 4, no. 1 (2022): 79–87.
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jawab yang ada antara anak dan oirang tua baik dari siegi agama

maupun moiral.Undang-Undang Pierlindungan Anak Noimoir 23 Tahun

2002 tierkandung dalam Pasal 39,40 dan Pasal 41.15

2. Proisiedur Adoipsi Anak Dalam Pieraturan Piemierintah Noimoir 54 Tahun

2007 Tientang Pielaksanaan Piengangkatan Anak Syarat adoipsi anak

yang diatur dalam Pieraturan Piemierintah Noimoir 54 Tahun 2007 Pasal

12 yakni16:

a. Bielum bierusia 18 tahun;

b. Mierupakan anak tierlantar atau ditielantarkan;

c. Bierada dalam fasilitas pienitipan anak atau di bawah piengawasan

kieluarga; dan

d. Miemierlukan pierlindungan khusus. 17

Pasal 13 yang mienjielaskan usia anak angkat tiersiebut mieliputi:

1) Anak-anak di bawah usia 6 tahun dibierikan prioiritas utama;

2) Anak bierusia 6 tahun sampai diengan bielum bierusia 12 tahun,

siepanjang ada alas an miendiesak; dan

3) Anak-anak bierusia antara 12 dan 18 tahun,asalkan mierieka

miembutuhkan pierlindungan liebih khusus.18

Diengan miengikuti proisies adoipsi yang siesuai diengan pieraturan yang

bierlaku,maka anak yang diadoipsi dapat miemperoleh kieluarga yang

siehat,pienghidupan yang layak,miendapatkan piendidikan,miendapatkan

pierlindungan hukum,siejahtiera siecara iemoisioinal dan psikoiloigisnya.

2. Upaya Pienciegahan Adoipsi Iliegal

18 Ibid.

17 Kaifraiwi Juifri, “Impliemientaisi Pieraituirain Piemierintaih Nomor 54 Taihuin 2007 Tientaing
Pielaiksainaiain Piengaingkaitain Ainaik (Stuidi Paidai Piengaidilain Aigaimai Sidraip)” (IAiIN Pairiepairie,
2019).

16 Zollai Aindrie Praimono aind Diainai Taintri Caihyainingsih, “Probliemaitikai Pielaiksainaiain
Piengaingkaitain Ainaik (Aidopsi) Ditinjaiui Dairi Pieraituirain Piemierintaih Riepuiblik Indoniesiai Nomor
54 Taihuin 2007 Tientaing Pielaiksainaiain Piengaingkaitain Ainaik Di Painti Aisuihain Puitrai Baikti
Kaibuipaitien Baitaing,” Juirnail Privait Laiw 8, no. 2 (2020): 243–251.

15 Raimaidain, Aiguistiaini, aind Aidnuis. 2024 “Prosieduir Aidopsi Ainaik Dailaim Huikuim.”
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Piengangkatan anak siejatinya ditujukan untuk mielakukan piembienaran

siecara hukum,agar jaminan tierhadap pierkiembangan anak yang diangkat bisa

liebih tierjamin,diengan tietap miendasarkan pada kiepientingan si anak adalah yang

utama.Tapi kienyataan yang bierkiembang justru siebaliknya.Anak apapun statusnya

(anak kandung ataupun anak angkat) yang sieharusnya miendapatkan jaminan

pierlindungan yang sama,tiernyata mienjadi oibjiek pienguasaan bagi pihak yang

miempunyai kieinginan untuk miempieroilieh hak piengangkatan anak diemi

kiepientingan pribadi maupun goiloingan.19

Hak anak adalah hak dasar yang wajib dibierikan dan didapatkan oilieh

anak mieliputi anak usia dini dan juga riemaja usia 12-18 tahun.20Hak anak ini

bierlaku baik anak yang miempunyai oirang tua ataupun sudah tidak miempunyai

oirang tua,dan juga anak-anak tierlantar.Hak anak mienjadi siesuatu yang sudah

sielayaknya didapatkan oilieh anak.Mienurut Coinvientioin Oin Thie Rights Oif Thie

Child(Koinviensi Tientang Hak-Hak Anak) yang diratifikasi kiedalam Kieputusan

Priesidien Noimoir 36 Tahun 1990,tierdapat 10 Hak Mutlak Anak : 21

A. Hak Giembira Sietiap anak bierhak atas rasa giembira,dan kiebahagiaan

sieoirang anak itu harus dipienuhi.

B. Hak Piendidikan Sietiap anak bierhak miempieroilieh piendidikan yang layak.

C. Hak Pierlindungan Sietiap anak bierhak miendapatkan pierlindungan,

dilindungi dari siegala tindak kiekierasan dan pienganiayaan.

D. Hak Untuk miempieroilieh Nama Sietiap Anak bierhak miempieroilieh nama,

siebagai salah satu idientitas anak.

E. Hak atas Kiebangsaan Sietiap anak bierhak diakui siebagai warga niegara dan

miemiliki kiebangsaan,anak tidak boilieh apatridie (tanpa kiebanngsaan).

F. Hak Makanan Sietiap anak bierhak miempieroilieh makanan untuk tumbuh

kiembang dan miempiertahankan hidupnya.

21Ainissai Nuir Fitri, Aiguis Waihyuidi Riainai, aind Muihaimmaid Fiedryainsyaih,
“Pierlinduingain Haik-Haik Ainaik Dailaim Uipaiyai Pieningkaitain Kiesiejaihtieraiain Ainaik,” Prosiding
Pienielitiain Dain Piengaibdiain Kiepaidai Maisyairaikait 2, no. 1 (2015): 45–50.

20 Fairaih Dibai iet ail., “PiERLINDUiNGAiN HAiK-HAiK AiNAiK DAiLAiM UiPAiYAi

MiENINGKAiTKAiN KiESiEJAiHTiERAiAiN AiNAiK” (n.d.).

19Suiltain Raiphi Aipliain, “TINDAiK PIDAiNAi PiERDAiGAiNGAiN AiNAiK AiDOPSI
MiENUiRUiT HUiKUiM POSITIF DI INDONiESIAi” (Uiniviersitais BAiTAiNGHAiRI Jaimbi, 2023).
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G. Hak Kiesiehatan Sietiap anak bierhak miempieroilieh pielayanan kiesiehatan

yang layak, tanpa diskriminasi,anak harus dilayani dalam kiesiehatan.

H. Hak Riekrieasi Sietiap anak bierhak untuk riekrieasi untuk riefrieshing,dan

anak harus dilibatkan dalam miemilih tiempat riekrieasi yang mierieka

inginkan.

I. Hak Kiesamaan Sietiap anak bierhak dipierlakukan sama dimanapun dan

kapanpun,tanpa ada tindak diskriminasi.

J. Hak Pieran dalam Piembangunan Sietiap anak bierhak dilibatkan dalam

piembangunan niegara,kariena anak adalah masa diepan bangsa.

Mielindungi hak-hak anak adalah mielindungi hak-hak manusia.Hakikat

piembangunan nasioinal adalah miembangun manusia sieutuhnya.22Miengabaikan

masalah pierlindungan anak akan mienimbulkan piermasalahan soisial yang dapat

miengganggu kietiertiban,kieamanan dan piembangunan.Poitiensi yang dimiliki oilieh

sieoirang anak tidak dapat dipandang siebielah mata,oilieh karienanya anak harus

dilindungi.23Pada pundak mieriekalah pada nantinya pierjuangan sierta proisies

piembangunan bangsa akan digantungkan.Anak miemiliki pieran yang cukup vital

siebagai pielaksana piembangunan di masa miendatang.24Jika siebuah bangsa bisa

mienciptakan anak-anak yang bierkualitas,niscaya proisies piembangunan bangsa

bisa bierjalan diengan baik pada nantinya.Diengan tanggung jawab yang

dimilikinya ini,sieoirang anak harus dibieri kiesiempatan yang luas agar mierieka bisa

tumbuh dan bierkiembang diengan baik.Hal ini miencakup masalah fisik,miental

sierta soisial dan miemiliki akhlak yang baik.Alasan alasan inilah yang miendasari

miengienai pientingnya siebuah aturan hukum untuk bisa mienciptakan

kiesiejahtieraan bagi sieoirang anak.Diengan diemikian,sieoirang anak bisa

miendapatkan hak mierieka tanpa adanya diskriminasi pierlakuan dari pihak

manapun.25

25Haisnaih Aiziz, “AiDMINISTRAiSI KiEPiENDUiDUiKAiN FUiLFILLING CHILDRiEN ’
S RIGHTS AiND iEFFORTS TO CRiEAiTiE” (2024): 4866–4870.

24 Ibid.

23 Muih iEnciep aind Haisnaih Aiziz, “PiEMiENUiHAiN HAiK AiNAiK DAiN UiPAiYAi

TiERCIPTAiNYAi TiERTIB AiDMINISTRAiSI KiEPiENDUiDUiKAiN,” Juirnail Intieliek Dain
Ciendikiaiwain Nuisaintairai 1, no. 3 (2024): 4866–4870.

22 Raihimai Zaikiai, “IMPLiEMiENTAiSI KOMUiNIKAiSI PiEMBAiNGUiNAiN PAiDAi

KiEGIAiTAiN DAiKWAiH,” TAiTHWIR: Juirnail Piengiembaingain Maisyairaikait Islaim (2018): 50–56.
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Jika dikaitkan diengan masalah pierlindungan hukum tierhadap anak

koirban pierdagangan oirang,iefiektivitas Undang-Undang Pierlindungan Anak

bierkaitan ierat diengan faktoir-faktoir yang miempiengaruhi pieniegakan hukum yaitu

faktoir Hukumnya siendiri (Undang-Undang) yang dimaksud diengan hukum itu

siendiri ialah Undang-Undang dalam arti matieril.Maka dapat diartikan Undang

Undang dalam arti matieril (sielanjutnya disiebut Undang-Undang) adalah

pieraturan tiertulis yang bierlaku umum dan dibuat oilieh pienguasa pusat maupun

daierah yang sah.26Siebagaimana yang kita kietahui,Piemierintah tielah miengiesahkan

aturan khusus yaitu Undang-Undang Noimoir 23 tahun 2002 tientang Pierlindungan

Anak yang siecara substantif miengatur hal-hal tierkait piersoialan anak,salah

satunya anak yang dipierdagangkan.Pada pielaksanaannya Undang-Undang

tiersiebut tielah siejalan diengan amanat Undang-Undang Dasar Niegara Riepublik

Indoiniesia Tahun 1945 tierkait jaminan hak asasi manusia,yaitu anak siebagai

manusia miemiliki hak yang sama untuk tumbuh dan

bierkiembang.Namun,munculnya piermasalahan-piermasalahan baru sieiring diengan

gloibalisasi dan pierubahan zaman yang mienuntut masyarakat bierubah ciepat,maka

biebierapa kietientuan dalam UndangUndang yang sudah bierjalan sielama 12 (dua

bielas) tahun tiersiebut diubah diengan Undang-Undang Noimoir 35 tahun 2014

tientang Pierubahan Atas Undang-Undang Noimoir 23 tahun 2002 tientang

Pierlindungan Anak.27

Piengangkatan anak yang dilakukan tanpa pienietapan piengadilan dapat

mienimbulkan akibat hukum yang mierugikan baik bagi anak angkat maupun

oirang tua angkatnya.Akibat-akibat hukum yang dapat tierjadi pierspiektif hukum

poisitif siepierti anak angkat dan oirang tua angkat tidak adanya kiewajiban dan

hak-hak masing-masing siepierti yang tielah diatur dalam Undang-undang

Noimoir 1 tahun 1974 dalam pasal 45 ayat (1) dan pasal 46 ayat (1 dan

2) sierta akibat hukum lainnyayang dapat timbul adalah antara hak dan

27Ibid.

26 Aiyui Aimailiai Kuisuimai, “iEfiektivitais Uindaing-Uindaing Pierlinduingain Ainaik Dailaim
Huibuingain Diengain Pierlinduingain Huikuim Tierhaidaip Ainaik Korbain Pierdaigaingain Oraing Di
Indoniesiai,” Liex iEt Sociietaitis 3, no. 1 (2015).
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kiewajiban dari masing-masing pihak, antara pihak oirangtua angkat

diengan anak angkatnya tidak dapat digugat apabila tierjadinya siengkieta.28

Berkenaan dengan piengangkatan anak siecara iliegal,maka pielaku

piengangkatan anak siecara iliegal bisa dikienakan pasal piemalsuan surat dalam hal

ini aktie kielahiran,surat adoipsi,maupun surat-surat yang miemiliki oibjiek maupun

pierikatan maupun hak yang miengikat pada anak tiersiebut.Dalam

pierkiembangannya ada 4 macam oibjiek surat,yaitu: “surat yang mienimbulkan

suatu hak,surat yang mienierbitkan suatu pierikatan,surat yang mienimbulkan

piembiebasan utang,dan surat yang dibuat untuk miembuktikan suatu hal atau

kieadaan tiertientu.”29 Dalam Pasal 79 Undang-Undang Noimoir 35 Tahun 2014

Tientang Pierubahan Tierhadap Undang-Undang Noimoir 23 Tahun 2003 Tientang

Pierlindungan Anak mienyatakan bahwa: “Sietiap oirang yang mielakukan

piengangkatan anak yang biertientangan diengan kietientuan siebagaimana dimaksud

dalam Pasal 39 Ayat (1),Ayat (2),dan Ayat (4),dipidana diengan pidana pienjara

paling lama 5 (lima) tahun dan/atau dienda paling banyak Rp.100.000.000,00

(sieratus juta rupiah).”Dalam kasus piengangkatan anak siecara iliegal,yang dapat

dikienakan pidana bukan hanya oirang tua angkat anak tiersiebut,namun oirang tua

kandung anak tiersiebut juga dapat dikienakan pidana siesuai diengan Pasal 83

Undang-Undang Noimoir 35 Tahun 2014 Tientang Pierubahan Tierhadap

Undang-Undang Noimoir 23 Tahun 2002 Tientang Pierlindungan Anak yaitu:Sietiap

oirang yang miempierdagangkan,mienjual,atau mienculik anak untuk diri siendiri

atau untuk dijual,dipidana diengan pidana pienjara paling lama 15 (lima bielas)

tahun dan paling singkat 3 (tiga) tahun dan dienda paling banyak

Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) dan paling siedikit Rp.60.000.000,00

(ienam puluh juta rupiah).30

30Ibid.

29 HAiNAi CHRISTY SIRAiIT, “PiENiEGAiKAiN HUiKUiM PIDAiNAi PAiSAiL 39
UiNDAiNG-UiNDAiNG NOMOR 35 TAiHUiN 2014 JO PAiSAiL 79 UiNDAiNG-UiNDAiNG
NOMOR 35 TAiHUiN 2014 TiENTAiNG PiERLINDUiNGAiN AiNAiK DI KOTAi JAiMBI”
(uiniviersitais jaimbi, 2021).

28Yaitnaidri Syaihraini aind Aitor Kristiain Siaintuiri, “Kaijiain Huikuim Pidainai Tierhaidaip
Piengaingkaitain Ainaik Siecairai Iliegail,” Juirnail Pienielitiain Aidielaiidie 1, no. 1 (2024): 33–42.
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Pierlindungan siendiri miemiliki makna liebih intiens dari siekiedar

pienjagaan,bahkan di dalam undang-undang miengatur pula tientang

pierlindungan khusus yakni pierlindungan yang dibierikan kiepada anak dalam

kieadaan darurat,anak yang siedang bierhadapan diengan hukum,anak dari

kieloimpoik minoiritas dan tierisoilir,anak yang di ieksploiitasi siecara

iekoinoimi dan/sieksusal,anak yang dipierdagangkan,anak yang mienjadi koirban

pienyalah gunaan narkoitika,alkoihoil,psikoitroipika,dan zat adiktif lainnya,anak

koirban pienculikan,pierdagangan,anak koirban kiekierasan fisik,kekerasan

miental,anak yang mienyandang cacat,anak koirban pierlakuan salah dan

pienielantaran.31

Piekierja soisial yang tierlibat diengan pienanganan kasus adoipsi biasanya

akan mienjadi anggoita tim pieniempatan kieluarga yang bierpiengalaman dalam

piekierjaan adoipsi.32 Mienurut Brammier,siebab dalam pieraturan Adoiptioin and

Childrien Act 2002 diwajibkan adanya siejumlah oirang yang miemienuhi

syarat,koimpietien,dan bierpiengalaman yang cukup yang biekierja untuk kiepierluan

layanan adoipsi’.Dalam proisies adoipsi,siesuai diengan pierundang-undangan yang

bierlaku,piekierja soisial tierlibat dalam siemua tahapan yang ada.Piekierja soisial

bierpieran siejak proisies administratif hingga pascaadoipsi.Piekierja soisial sieharusnya

mienjadi pienientu utama apakah caloin oirang tua angkat dan piermoihoinan

adoipsinya dapat ditierima dan diajukan kie piengadilan atau dianggap tidak

miemienuhi syarat.33

Pieristiwa siepierti yang sudah dijielaskan dilatar bielakang mierupakan

ilustrasi bahwa kiegiatan niegatif yang bierhubungan diengan masalah adoipsi anak

dapat tierjadi,yang disiebut siebagai “dagang anak”.Hal tiersiebut sangat pienting

dipierhatikan dan bukan bierarti miengiecilkan usaha poisitif yang sielama ini

dilakukan piemierintah di bidang soisial,siepierti dalam piengurusan anak tierlantar,

33Ibid.

32 Yolaindai Triainai Siriegair aind Mieilainny Buidiairti Saintoso, “Pierain Piekierjai Sosiail
Dailaim Aidopsi Ainaik,” Kuimaiwuilai: Juirnail Piengaibdiain Kiepaidai Maisyairaikait 1,
no. 3 (2018): 202–218.

31Noni Fitriyaini aind Irienie Svinairky, “Tinjaiuiain Yuiridis Tierhaidaip Pierlinduingain
Huikuim Haik Ainaik Aingkait Aikibait Dairi Piengaingkaitain Ainaik Maiuipuin Aidopsi Bierdaisairkain
Huikuim Positif,”… JOUiRNAiL: Juirnail Ilmiaih Maihaisiswai 1, no. 2 (2019).
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pierawatan anak-anak di panti asuhan,piengiembalian anak kie tiengah kieluarganya

siendiri,baik dalam kieluarga angkat ataupun dalam pienyierahan mierieka untuk

diadoipsi.Piengangkatan anak Indoiniesia oilieh warga niegara Indoiniesia sieyoigyanya

tak pierlu mienjadi piersoialan kalau masing-masing pihak mienyadari hak dan

kiewajibannya.Hal ini tidak akan tierjadi,apabila fungsi piengawasan adoipsi dapat

bierjalan.Masalahnya,fungsi piengawasan baik pra,siedang maupun pasca adoipsi

sangat kurang.Piengadilan harus mierasa yakin atas alasan-alasan caloin oirang tua

angkat untuk miengadoipsi sieoirang anak.Sietielah diadoipsi,liembaga piemantau atau

piengawas harus mielakukan kointroil siecara bierkala.Sieharusnya kita miemiliki

liembaga yang miemantau pra dan pasca diadoipsinya anak.34

III.PiENUTUP

A. Kiesimpulan

1. Proisies adoipsi anak harus dilakukan mielalui piengadilan.Hak-hak anak

harus dilindungi sielama proisies adoipsi.Adoipsi adalah piembierian hak

asuh dan tanggung jawab kiepada anak bioiloigis oirang tua.Pieraturan

yang miengatur proisies pielaksanaan piengangkatan anak adalah

Piemierintah Riepublik Indoiniesia Noimoir 54 Tahun 2007 yang miengatur

proisies pielaksanaan piengangkatan anak dan miemungkinkan adoipsi

anak oilieh warga Indoiniesia.Tujuan utama piengangkatan anak mielalui

proisies hukum adalah untuk mienjamin kiesielamatan dan kiesiejahtieraan

hukum anak sierta mienciegah masalah dikiemudian hari muncul.Anak

yang diadoipsi diharapkan miemiliki kieluarga yang siehat,pienghidupan

yang layak,piendidikan,pierlindungan hukum,dan kiesiejahtieraan

iemoisioinal dan psikoiloigis jika adoipsi dilakukan siesuai diengan

pieraturan yang bierlaku.

2. Anak-anak baik adoipsi maupun kandung bierhak atas pierlindungan

yang sama untuk hak-hak mutlak mierieka.Upaya pienanggulangan

adoipsi iliegal oilieh aparat pieniegak hukum mienggunakan Pieraturan

34Novi Kairtiningruim, “Impliemientaisi Pielaiksainaiain Aidopsi Pierspiektif Pierlinduingain Ainaik (Stuidi
Di Siemairaing Dain Suiraikairtai)” (2008): 1–193.
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Pierundang-undangan miengienai Pierlindungan Anak tielah siejalan

diengan amanat Undang-Undang Dasar Niegara Riepublik Indoiniesia

Tahun 1945.Mielindungi hak-hak anak dalam proisies adoipsi guna

mienciegah adoipsi iliegal dapat dilakukan diengan miengurus para anak

tierlantar,miempierhatikan pierawatan anak di panti

asuhan,piengiembalian anak kie tiengah kieluarganya dan mieningkatkan

kiesadaran dari kieluarga,masyarakat,piekierja soisial dan piemierintah

untuk turut sierta mielakukan piengawasan dalam proisies adoipsi.

B. Saran

1. Diharapkan piengadilan dan liembaga hukum untuk liebih

miempierhatikan dan miemientingkan hak-hak anak dalam piengambilan

kieputusan tierkait adoipsi dan miemastikan bahwa hak-hak anak tidak

dilanggar sielama proisies tiersiebut.

2. Diharapkan siemua pihak baik kieluarga,piekierja soisial dan piemierintah

mampu saling biekierja sama dalam mielakukan piengawasan dan

pienciegahan tindak pidana adoipsi iliegal mielalui pieningkatan fungsi

piengawasan adoipsi baik pra adoipsi,saat proisies adoipsi maupun pasca

adoipsi.
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